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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGARUH INKLUSI KEUANGAN TERHADAP INFLASI DI 

NEGARA EMERGING MARKET 

Oleh: 

Muhammad Fadhil Naufal 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak inklusi keuangan terhadap inflasi 

di 6 negara Emerging Market. Data sekunder yang digunakan berupa data panel dan 

time series dari tahun 2014 hingga 2022 melibatkan negara Indonesia, Brazil, 

China, India, Mexico, dan Turki. Data dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang bersumber dari website resmi worldbank. Analisis kuantitatif 

dilakukan dengan menggunakan regresi data panel berupa Fixed Effect Model 

(FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh dimensi inklusi keuangan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inflasi. Dari penelitian ini, disarankan 

terutama dalam negara Emerging Market, seperti Indonesia, Brazil, China, India, 

Turki, dan Mexico tetap menjalankan strategi inklusi keuangan secara merata 

meningkatkan likuiditas serta menambah akses keuangan untuk mendorong 

perekonomian dan menurunkan tingkat inflasi. 

Kata Kunci : Inklusi Keuangan, Inflasi, Emerging Market 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF FINANCIAL INCLUSION ON 

INFLATION IN EMERGING MARKET COUNTRIES 

By: 

Muhammad Fadhil Naufal 

 

This study aims to examine the impact of financial inclusion on inflation in 6 

Emerging Market countries. The secondary data used is in the form of panel and 

time series data from 2014 to 2022 involving Indonesia, Brazil, China, India, 

Mexico, and Turkey. The data in this study uses secondary data sourced from the 

official website of the World Bank. Quantitative analysis was carried out using 

panel data regression in the form of a Fixed Effect Model (FEM). The results show 

that all dimensions of financial inclusion have a significant influence on inflation. 

From this study, it is recommended that especially in Emerging Market countries, 

such as Indonesia, Brazil, China, India, Turkey, and Mexico, continue to implement 

financial inclusion strategies evenly to increase liquidity and increase financial 

access to boost the economy and reduce the inflation rate. 

Keywords: Financial Inclusion, Inflation, Emerging Markets 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Inflasi telah menjadi isu di beberapa negara Emerging Market karena kontribusinya 

terhadap perekonomian suatu negara. Inflasi di negara emerging market adalah 

salah satu tantangan yang dihadapi oleh negara-negara dengan pertumbuhan 

ekonomi yang cepat. Inflasi dapat berdampak negatif pada perekonomian, seperti 

menurunkan kualitas hidup rakyat, mengurangi daya beli, dan meningkatkan biaya 

hidup. isu inflasi di negara emerging market mempengaruhi perekonomian dan 

memiliki dampak signifikan terhadap kemiskinan dan ketimpangan pendapatan. 

(Bourainy et al. 2021). Inklusi keuangan dan kebijakan moneter  mempengaruhi 

inflasi. Untuk mengatasi inflasi, negara emerging market perlu mengembangkan 

strategi kebijakan yang efektif dan memantau variabel-variabel yang 

mempengaruhi inflasi. 

  Inflasi di negara-negara Emerging Market cenderung lebih tinggi dan 

lebih fluktuatif dibandingkan negara maju. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

yang spesifik terhadap karakteristik ekonomi dan struktural negara tersebut. 

Kondisi inflasi di negara-negara Emerging Market bisa sangat beragam dan dapat 

berubah seiring waktu. Namun, secara umum, beberapa negara Emerging Market 

mungkin menghadapi tantangan inflasi yang signifikan karena berbagai faktor 

ekonomi, sosial, dan politik. Dalam beberapa tahun terakhir, (Akhtaruzzaman et al. 

2021). Banyak negara Emerging Market telah mengalami fluktuasi inflasi karena 
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faktor-faktor seperti pandemi COVID-19, perubahan harga komoditas, dan 

ketidakpastian global. Pemerintah dan bank sentral biasanya berusaha untuk 

menjaga inflasi tetap stabil dalam kisaran target tertentu melalui berbagai kebijakan 

ekonomi dan moneter. 

 

Gambar 1.1 Data Inflasi di Negara Emerging Market 

Sumber: World Bank Indicator 

Inflasi di negara-negara Emerging Market dapat terjadi karena berbagai 

faktor, contohnya krisis ekonomi, seperti krisis keuangan atau krisis politik yang 

terjadi di negara Emerging Market yang salah satunya disebabkan oleh pandemi 

covid yang dapat mengganggu perekonomian suatu negara yang dapat 

menyebabkan ketidakstabilan harga, terutama terjadinya penurunan nilai tukar mata 

uang di suatu negara. Hal tersebut bisa menyebabkan devaluasi mata uang Jika nilai 

mata uang suatu negara melemah terhadap mata uang asing, harga impor akan naik, 

karena produk impor menjadi lebih mahal. Ini dapat menyebabkan inflasi melalui 

fenomena yang disebut "imported inflation" seperti halnya inflasi yang terjadi di 

negara emerging market yang rata-rata disebabkan oleh krisis ekonomi yang 

disebabkan oleh virus covid yang dimulai pada tahun 2020. (Diinah & Rahman, 

2020). 
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Berdasarkan Gambar 1.1, inflasi di ke enam negara Emerging Market 

cenderung stabil, dapat dilihat di negara Indonesia Mexico, India, China, Brazil, 

Turki mengalami arus kenaikan dan penurunan yang cenderung stabil kecuali Turki 

yang mengalami kenaikan yang dimulai dari tahun 2017 dan mengalami kenaikan 

yang signifikan pada tahun 2021 (Pasaribu, 2023). Inflasi Turki mencapai rekor 

tertinggi yaitu 79,6 persen pada November 2021, penyebab inflasi tinggi di Turki 

antara lain yaitu, pemangkasan suku bunga oleh presiden Erdogan untuk 

mendorong kestabilan harga, ekspor, investasi, dan lapangan pekerjaan, yang justru 

menimbulkan ketidakpercayaan pasar. Defisit anggaran, dan sanksi Amerika 

Serikat. Kenaikan harga transportasi, makanan, dan minuman yang sangat tinggi. 

kondisi ini berdampak pada penurunan tajam mata uang lira (Kartika, 2020). 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi inflasi seperti pertumbuhan 

ekonomi, kebijakan moneter. Menurut Mayasari & Mahinshapuri, (2022) dan 

Wahid, (2017) inflasi berpengaruh negatif dan signfikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di indonesia. Jika inflasi naik maka pertumbuhan ekonomi  akan turun dan 

sebaliknya  jika  inflasi  turun  maka  pertumbuhan  ekonomi akan naik. Menurut 

Prabawati & Soebagyo, (2018), Amrini et al., (2014) dan Rasyidin et al., (2022) 

menunjukkan bahwa suku bunga dan jumlah uang beredar memiliki efek negatif dan signifikan 

terhadap inflasi, sementara nilai tukar memiliki efek positif dan signifikan terhadap inflasi. 

Untuk itu Bank Indonesia sebagai pelaku kebijakan moneter hendaklah lebih 

menjaga kestabilan tingkat suku bunga dan jumlah uang beredar agar tidak terjadi 

inflasi berkepanjangan. 

Selain faktor-faktor diatas, berdasarkan beberapa literature terdahulu 

menunjukkan terhadap modal bagi pelaku usaha, sehingga meningkatkan produksi 
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dan pertumbuhan bahwa inklusi keuangan merupakan salah satu faktor yang 

mampu mempengaruhi inflasi. Secara umum, inklusi keuangan mengacu pada 

memfasilitasi layanan keuangan formal kepada semua segmen masyarakat 

(Elsherif, 2019). Hal ini berarti bahwa setiap orang, termasuk individu dan 

organisasi, memiliki akses yang mudah dan dapat menggunakan layanan keuangan 

yang tepat untuk memenuhi kebutuhan keuangan mereka dengan biaya yang wajar 

dan dalam lingkungan yang diatur dengan baik (Demirguc-Kunt et al., 2018). 

Menurut Hanifah, (2023), Saraswati, (2020) dan Bourainy et al., (2021) 

menyatakan bahwa inklusi keuangan memiliki efek negatif signifikan terhadap 

inflasi. Inklusi keuangan dapat memiliki pengaruh yang kompleks terhadap inflasi. 

Pada satu sisi, inklusi keuangan yang baik dapat meningkatkan akses ekonomi 

secara keseluruhan yang bisa menurunkan inflasi.  Namun, jika tidak diatur dengan 

baik, peningkatan akses terhadap kredit dapat mengakibatkan peningkatan 

permintaan agregat yang berlebihan, yang pada gilirannya dapat mendorong inflasi. 

Inklusi keuangan dapat meningkatkan efektivitas kebijakan moneter yang 

kemudian mempengaruhi inflasi.  

Layanan keuangan digital seperti perbankan seluler, dompet digital, dan 

layanan pembayaran elektronik telah membuka akses ke layanan keuangan bagi 

banyak orang yang sebelumnya tidak memiliki akses ke sistem perbankan 

tradisional. Memperluas inklusi keuangan ke sektor informal dan daerah pedesaan 

juga dapat membantu dalam mempromosikan status inklusi keuangan di Negara 

Emerging Market.  
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Inklusi keuangan secara umum digambarkan untuk memastikan akses 

yang adil dan transparan terhadap dan menggunakan layanan keuangan formal 

dengan biaya yang wajar. Dengan kata lain, hal ini menjamin akses terhadap sumber 

daya dan layanan keuangan bagi semua segmen (Tran & De Koker, 2019). Tram et 

al. (2023) menyatakan bahwa ukuran inklusi keuangan diperlukan untuk 

memahami kondisi inklusi keuangan saat ini dalam suatu perekonomian dan untuk 

melacak pergerakan inisiatif kebijakan yang dilakukan untuk mendorong inklusi 

keuangan. 

Penelitian (Sarma2011) tingkat inklusi keuangan suatu negara dapat dilihat 

dari tiga dimensi inklusi keuangan. Seberapa besar tingkat penetrasi perbankan, 

ketersediaan jasa perbankan, dan penggunaan jasa perbankan menentukan besar 

inklusi keuangan. Inklusi keuangan dapat memiliki pengaruh yang kompleks 

terhadap inflasi.  

Penelitian ini menarik untuk diteliti karena membahas lebih dalam dari ke 

6 negara tersebut karena pemilihan negara-negara tersebut dapat dilakukan untuk 

mendapatkan representasi yang beragai dari berbagai tingkat inklusi keuangan, 

kondisi ekonomi, dan kebijakan moneter yang berbeda-beda. Negara tersebut 

termasuk negara yang GDP nya tinggi dan masuk dalam kelompok negara G20 

yang memiliki perekonomian yang besar. Misalnya India dan Indonesia memiliki 

populasi yang besar dan sedang mengalami pertumbuhan ekonomi yang cepat, 

sementara itu, negara-negara seperti Mexico, Turki, dan Brazil dapat memberikan 

wawasan tentang inklusi keuangan di negara-negara berkembang dengan tantangan 

dan dinamika yang unik.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh penetrasi perbankan, jumlah ketersediaan layanan, dan 

penggunaan layanan bank terhadap inflasi di negara Emerging Market?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka dapat 

diketahui secara umum tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penetrasi perbankan, ketersediaan 

layanan bank, penggunaan layanan bank terhadap negara Emerging Market. 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dapat digunakan sebagai pedoman bagi peneliti berikutnya yang 

berkeinginan meneliti topik yang relevan dengan pembahasan ini. Diharapkan 

dapat memberikan gambaran nyata serta menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan terkait bagaimana pengaruh inklusi keuangan terhadap inflasi di negara 

Emerging Market. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat informasi dan literatur 

pengetahuan tentang pengaruh inklusi keuangan terhadap inflasi di negara 

Emerging Market. 
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